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ABSTRAK

Manajemen pemeliharaan perkerasan jalan merupalkaor futama yang berpengaruh terhadap
kondisi perkerasan. Sehingga dengan adanya pemagiha perkerasan jalan dapat
mempertahankan kondisi perkerasan jalan sesuaiadetiggkat pelayanan. Kerusakan pada
perkerasan jalan di kampus Undanamerupakan perahasalyang kompleks terutama bagi
pengguna jalan. Untuk mengetahui penyebab utamayadeerusakan pada perkerasan jalan,
diperlukan manajemen pemeliharaan jalan yang tepeltingga pada penelitian ini akan
dilakukan studi evaluasi perkerasan pada segmegmen jalan dalam kampus Undana dengan
menggunakan metode P(Pavement Condition Index) dan RCI(Road Condition Index). Dari
hasil evaluasi kondisi segmen jalan pada kampusatlenenggunakan metode PCI dan RCI
segmen 83 pada ruas 17 merupakan segmen yang mganpgerusakan terberat dengan nilai
PCI 2, sedangkan untuk nilai RCI adalah 2,00.

Kata kunci : Kompleks Undana, Metode PCI, RCI, IRI, dan segmen 83
ABSTRACT

The management of pavemnet maintenance is a major factor affecting the condition of pavement.
So that with the maintenance of road pavement can maitain pavement condition in accordance
with the level of service.Damage to pavement on Undana campus is a complex problem
especially for road users. To determine the main cause of damage to pavement, proper road
maintenance management is required, so that this study will conduct a pavement evaluation
study on road segments within the Undana campus using PCl (Pavement Condition Index)
method, RCI (Road Condition Index) ,and IRl (International Roughness Index). From the
evaluation of road segment condition on campus Undana using PCI, RCI and IRI method then
segment 83 is the segment that has the heaviest damage with PCI 2 value, while for RCI valueis
2.00 based on IRI valueis 17,12.

Keywords: complex Undana, PCI, RCI, IRl method, segment 83
PENDAHULUAN

Manajemen pemeliharaan perkerasan jalan merupakaor futama yang berpengaruh terhadap
kondisi perkerasan. Sehingga dengan adanya pemagiha perkerasan jalan dapat
mempertahankan kondisi perkerasan jalan sesuaiadetiggkat pelayanan. Sehingga pada
penelitian ini akan dilakukan studi evaluasi peakan pada jalan dalam kampus Undana dengan
melakukan pemeriksaan visual perkerasan. Sehubutgagan kondisi tersebut, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judkibjian Indeks PermukaanPerkerasan
Jalan Di Kompleks Kampus Undana DenganPemeriksaan iSual Menggunakan Metode

PCI (Pavement Condition I ndeks) Dan RCI(Road Condition Index)” .

! Jurusan Teknik Sipil, FST Undana - Kupang;
2 Jurusan Teknik Sipil, FST Undana — Kupang;
% Jurusan Teknik Sipil, FST Undana — Kupang.
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MANAJEMEN PEMELIHARAAN PERKERASAN

Pemeliharaan perkerasan adalah kegiatan yang Kdakuntuk melindungi jaringan jalan dan
memperpanjang umur perkerasan melalui program gesypemeliharaan.

KONSTRUKSI PERKERASAN

Perkerasan jalan adalah campuran antara agregatbalaan ikat yang digunakan untuk
menerima beban lalu lintas. Berdasarkan bahan kanga konstruksi perkerasan jalan
dibedakan atas 3 jenis yaitu (Sukirman,1992):

1. Konstruksi perkerasan lent(frexible pavement).

2. Konstruksi perkerasan kaKtigid pavement).

3. Konstruksi perkerasan kompogbmpasite pavement).

PERKERASAN LENTUR

Konstruksi perkerasan lentur terdiri dari lapisapi$an yang diletakan di atas tanah dasar yang
telah dipadatkan.

JENIS KERUSAKAN PERKERASAN LENTUR

Menurut Manual Pemeliharaan Jalan Nomor 03/MN/B7198ng dikeluarkan olehDirektorat
Jenderal Bina Marga, kerusakan jalan dapat dibedates retakcracking), distorsi(distortion),
cacat permukaa(disintergration), pengausaipolished aggregate), kegemukanbleeding), dan
penurunan pada bekas penanaman utlitidisty cut depression).

METODE PCI (PAVEMENT CONDITION INDEX)

Pavement condition index (PCI) adalah salah satu sistem penilaian kondigkgpasan jalan
berdasarkan jenis dan tingkat kerusakan yang adimggm dapat digunakan sebagai acuan
dalam usaha pemeliharaan.Berdasarkan ASTM D6433/22@la metode PCI terdapat langkah-
langkah yang digunakan untuk menentukan nilai Rgé&gi pada penjelasan berikut:

1. Menentukan tingkat kerusakan perkerasan berdasarktode PCI. Tingkat kerusakan suatu
perkerasan berdasarkan metode PCI digolongkan datargkat yaituow (L), medium (M),
danhigh (H) berdasarkan jenis kerusakannya.

2. Penilaian kondisi perkerasan untuk metode PCI mignméntang O (nol) sampai dengan 100
(seratus) dengan kriteria sempurezcéllent), sangat baikvery good), baik @ood), sedang
(fair), jelek (poor), sangat jelekvery poor), dan gagal failed). Diagram nilai PCl dapat
dilihat pada Gambar 1.

PCI o= _RATING
10C lEKGﬁihﬂT

TOBELL T Very Good

Gambar 1. Diagram nilai PCI (Shahin, M.Y. 1994)
Penilaian kondisi perkerasan diperlukan untuk meaige nilai PCl.Paramater-parameter
yang ada dalam penilaian kondisiperkerasan ardara |
a. Kadar kerusakan atadensity merupakan presentasi kerusakan terhadap luasanisua
segmen yang diukur meter persegi atau meter pakjafwk menghitung niladensity
dipakai rumus sebagai berikut:

Density = (Ad/As) x 100% (1)
Dimana :
Ad = Luas total jenis kerusakan tiap tingkatarukakan 1?)
As = Luas total unit segmem¢)
Karels, D. W., et.al., “Indeks Permukaan Perkerasan Jalan di Kompleks Kampus Undana dengan Pemeriksaan Visual 82

menggunakan Metode PCl dan RCI”



Jurnal Teknik Sipil, Vol. VII, No. 1, April 2018

b. Nilai pengurangan atadeduct valueadalah nilai pengurangan untuk tiap jenis kerusakan
yang diperoleh dari kurva hubungan antdesasity dandeduct value.

c. Total deduct value (TDV) adalah nilai pengurangan untuk tiap jenisusakan yang
diperoleh dari kurva hubungan antadensity dan deduct valueatau nilai total dari
individual deduct valueuntuk tiap jenis kerusakan dan tingkat kerusakargyada pada
suatu unit penelitian.

d. Corrected deduct value (CDV) diperoleh dari kurva hubungan antara nilaivVi Bengan
nilai CDV dengan pemilihan lengkung kurva sesuaigds jumlah nilaindividual deduct
value yang mempunyai nilai lebih besar dari 2.

AIRFIELDS: ASPHALT
T T

CORRECTED DEDUCT VALUE (COV)
I
X
N

1 I T
Q = Number of entries with deduct 111

ot 1 T 2nan T T
o 10 20 30 40 S50 60 7O 80 90 100 V10 120 130 140 150 160 170 180
TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

Gambar 2. Grafik hubungan antara TDV dengan CD\al8h M.Y. 1994)
e. Jika nilai CDV telah diketahui, maka nilai PCI ukttiap unit dapat diketahui dengan
persamaan 2

PCI (s) =100-CDV (2)
Dimana:

PCI(s) =Pavement condition index untuk tiap unit

CDhvVv =Corrected deduct value untuk tiap unit

METODE IRl (INTERNATIONAL ROUGHNESS INDEX)

IRI(international roughness index) atau ketidakrataan permukaan jalélasifikasi nilai IRl dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi nilai IRIBina Marga, 2012

Nilai IRI Tipe permukaan Keterangan
<4 Aspal Sangat baik
4-8 Aspal Baik — Cukup

8-12 Aspal Cukup - Buruk
12-16 Aspal Buruk - Jelek
16-20 Aspal Jelek

>20 Aspal Sangat Jelek
Any Unsealed Unsealed

METODE RCI (ROAD CONDITION INDEX)

RCI adalah skala tingkat kenyamanan atau kinedgn jgang dapat diperoleh dengan alat
roughometer.NilailRI (international roughness index)kemudian dikonversi untuk mendapat nilai
RCl.Korelasi antara RCI dengan IRI diformulasikatadn Persamaan 3, Gambar 3, dan Tabel 2.

RCI =10x Exp(-0,0501x |RI %2292 (3)
Dimana :

RCI = Nilairoad condition index

IRI = Nilai international roughness index

Menurut panduan survei kekasaran permukaan pegfersesara visual, jika tidak mempunyai
kendaraan dan alat survei maka disarankan untulkygoeakan survei visual. Nilai R@Road
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Condition Index) dapat diperoleh dengan melakukan survei kekaga@amukaan jalan secara
visual dengan form survei RCI yang diperoleh daihaB Marga. Penentuan nilai RCI
berdasarkan jenis permukaan dapat dilihat padal Pabe

Tabel 2. Penentuan Nilai R@lina Marga, 2012)

No. Kondisi ditinjau secara visual Nilai RCI | Nilai IRT
Tidak bisa dilalui 0-2 24 -17
2 | Rusakberat, banyak lubang dan seluruh daerah 2-3 17—12
perkerasan mengalami kerusakan
3 Rusak, bergelombang, dan banyak lubang 3-4 12-9
4 Agak rusak. kadang-kadang ada lubang, 4-5 9-7
permukaan jalan agak tidak rata
3 Cukup, tidak ada atau sedikit sekali lubang, 5-6 7-5
permukaan jalan agak tidak rata
6 Baik 6-7 5—3
7 Sangat baik umumnya rata 7-8 3-2
8 Sangat rata dan teratur 8-10 2—=0

HUBUNGAN SKALA METODE PCI, RCI, DAN IRI

Metode PCI, RCdanIRImemiliki skalanya masing-masing. Hubungaraanskala metode PCI,
RCI, dan IRI dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hubungan skala PCI, RCI, dan IRI

PCI Ratting RCI Kondisi visual jalan IRI Keterangan
86-100 | Sempumna | 8-10 Sangat rata dan teratur <4 Sangat baik
71-85 | Sangat baik | 7-8 Sangat baik, umumnya rata 4-8 Baik — sedang
56-70 Baik 6-7 Baik 8-12 | Sedang —jelek
41-55 Sedang 56 Cukup, sedikit sekali lubang, tetapi 12-16 | Jelek — buruk

permulaan jalan tidak rata

26-40 Jelek 45 Jelek, kadang-kadang ada lubang, 16-20 Buruk
permukaan tidak rata

11-25 Sangat 34 Rusak, bergelombang, banvak lubang =20 Sangat buruk
jelek

23 Rusak berat, banvak lubang dan seluruh

permukaan perkerasan hancur.

0-10 Gagal =2 Tidak bisa dilalui kecuali dengan Amy Unsealed
kendaraan 4 WD (Jeep)

LOKASI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada perkerasan dalam kekspgkampus Universitas Nusa Cendana
(Undana), yang dibagi dalam 22 ruas jalan, yardjrietari 107 segmen.

o |
OT seny

==

[

Gambar 3. Lokasi penelitian
Dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahap saidagyikut:
1. Tahap persiapan yaitu dengan mempersiapkan ataraltey akan digunakan, denah
pembagian segmen jalan, serta form survei PCI dain R
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2. Tahap pengambilan data yaitu dengan melakukan gargu dimensi kerusakan yang
kemudian dimasukan dalam form survei
3. Tahap analisis data yaitu dengan menghitung nifali &an RCI berdasarkan hasil
pengukuran. Kemudian nilai RCI di konversi ke niRl.
Urutan penelitian ini dapat dilihat pada bagan dilibawah ini, yang ditunjukan dalam Gambar

;

| Studi pustaka |

}

| Pengambilan data |

!

! b
Data primer Data sukender
1. Survei lokasi Peta Universitas Nusa Cendana
2. Pengukuran luasan jalan per segmen Kupang
3. Pengukuran kerusakan jalan persegmen

| |
.

| Analisis data |

.
| .

Metode PCI: Metode RCI:
1. Menghitung density 1. Menentukan nilai RCI secara
2. Menghitung deduct value (DV) visual berdasarkan pengamatan
3. Menghitung total deduct value (TDV) kondisi perkerasan dilapangan
4 Menghitung correcteddeduct value dengan  mempethatikan  hasil
(CDV) survei PCI
3. Menghitung pavement condition 2. Menghitung nilai RCI per segmen
index (PCI) l
Metode IRI:
1. Menghitung nilai IRI
berdasarkan konversi dari nilai
RCI
|
!
Penentuan kondisi perkerasan, kerusakan perkerasan, dan prioritas penanganan
perbaikan perkerasan
!
‘ Pemb a hasan ‘
¥

‘ Kesimpulan dan saran ‘

Gambar 4. Diagram alir penelitian

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Metode PCI (pavement condition index)
Perhitungan nilai PCI

Untuk contoh nilai PCI, maka diambil contoh perhgan nilai PCI segmen 63 adalah sebagai
berikut:
1. Perhitungan nilai densitas ddeduct value

Karels, D. W., et.al., “Indeks Permukaan Perkerasan Jalan di Kompleks Kampus Undana dengan Pemeriksaan Visual 85
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Tabel 4. Luasan dan tingkat kerusakan jalan pagiace 63

Segmen 63
Panjang segmen 64,33 m
Lebar segmen 4,28 m
Luas segmen 275,35 m2
Jenis kerusakan Luasan kerusakan (m?) Tirgkatsakan
0,363 High
Lubang
0,094 Low
Bekas. tampa}lan dan 0.942 Medium
galian utilitas
Retak samping jalan 0,658 Low

Dari hasil perhitungan pada Tabel 4 maka dapatutibi nilai densitas pada segmen 63
dengan menggunakan Persamaan 2, sehingga :
e Lubang
H = (0,363/275,35) x 100% = 0,132%

» Bekas tambalan dan galian utilitas
M = (0,942/275,35) x 100% = 0,400%

* Retak samping jalan
L = (0,658/275,35) x 100% = 0,239%

2. Perhitungan nilai pengurangdeduct
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FIG. X3.18 Potholes

Gambar 5. Grafik tingkat kerusakan jenis lubangapsghmen 63 (Shahin, M.Y. 1994)

Patching and Utility Cut Patching Asphalt 71
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FIG. X3.16 Patching and Utility Cut Patching

Gambar 6. Grafik tingkat kerusakan bekas tambadala gegmen 63 (Shahin, M.Y. 1994)

86

Karels, D. W., et.al., “Indeks Permukaan Perkerasan Jalan di Kompleks Kampus Undana dengan Pemeriksaan Visual

menggunakan Metode PCl dan RCI”



Jurnal Teknik Sipil, Vol. VII, No. 1, April 2018

Asphalt 7
]
|

Edge Cracking (Metric Units}

180

a0

. -
|
a0

|
70
80

50

N
I
I
i

i
i
|
i
r

40

i
L

[

BC=hg =ncand

20

|
|
r
i
l
i
|
I

|
1
| I
30 i |
] |
1= =

10 1 i

o=
Q.1

T 1o 100
Diatreas Density - Percent

FIG. X3.9 Edae Crackina (metric units)
Gambar 7. Grafik tingkat kerusakan retak sampifap@ada segmen 63 (Shahin, M.Y. 1994)
3. Perhitungan totadeduct value
Hasil perhitungan totaleduct value dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Perhitungan totdéduct value segmen 63

Jenis kerusakan Density (%) | Tingkat Kerusakan | Deduct value
7 2
Lubang 0.15 High 62
0,04 Low 10
e 0,40 Medium 6

galian utilitas

Retak samping jalan 0.28 Low -
total deduct value 78

4. Perhitungarcorrected deduct value
Dari data diatas didapatkan jumlah q = 3, sedandkaingrafik didapat nilacorrected deduct

value (CDV) untuk TDV = 78adalah 49.

AIRFIELDS: ASPHALT

00 : H i HH T A
1188 IR RN 1 = o aui
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T .
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1 t i
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5 H : :
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g £ T
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; vals graatec than 5 posrts. 11
- . .o + T
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TOTAL DEDUCT VALUE (TDV)

Gambar 8. Grafilcorrected deduct value segmen 63 (Shahin, M.Y. 1994)

5. Menghitung nilai PCI
PCI =100 -CDV
=100 —49
=51
6. Menentukan kondisi perkerasan
Untuk nilai PCI pada segmen63 dapat dilihat padaltze 8.

PCY_____ _RATING
100 T|Exceiient
BE[ T [Very Good

o
Gambar 9. Diagram nilai PCl segmen 63 (Shahin, M904)
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Tabel 6. Nilai total PCI segmen 1-107
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Segmen
Nomor Nilai PCI Nomor Nilai PCI Nomor Nilai PCI

1 - 37 16 73 -
2 - 38 86 74 87
3 - 39 88 75 90
4 - 40 36 76 -
5 - 41 - 77 -
6 - 42 - 78 -
7 - 43 95 79 12
8 17 44 - 80 90
9 84 45 - 81 91
10 - 46 - 82 18
11 87 47 92 83 2
12 - 48 - 84 91
13 12 49 95 85 66
14 - 50 - 86 13
15 - 51 - 87 68
16 - 52 - 88 -
17 90 53 - 89 -
18 - 54 - 90 -
19 90 55 - 91 -
20 16 56 - 92 -
21 94 57 - 93 88
22 62 58 - 94 90
23 23 59 - 95 88
24 26 60 - 96 92
25 - 61 - 97 -
26 - 62 - 98 -
27 52 63 51 99 28
28 56 64 - 100 40
29 28 65 - 101 32
30 21 66 - 102 -
31 - 67 - 103 -
32 - 68 - 104 -
33 - 69 - 105 -
34 - 70 - 106 -
35 - 71 - 107 -
36 - 72 -

Metode RCI (road condition index)

Untuk contoh perhitungan nilai RCI diambil segn@&hsebagai contoh dan untuk perhitungan
lainnya dilakukan sama seperti segmen 63.

Perhitungan nilai RCI segmen 63

Perhitungan nilai RCI dilakukan dengan survei Visuaolegh beberapa orang surveyor.
Kemudian diperoleh nilai RCI dari surveor tersepamg kemudian dihitung nilai rata-rata RCI
setiap segmen.
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Nilai RCI surveyor & Nilai RCI surveyor 2+ Nilai RCI surveyor 3
Jumlah surveyor

Nilai RCI =

5,00 + 5,5+ 5,00

=5,17
Perhitungan nilai IRl (international roughnessindex)

Seperti yang telah dijelaskan pada bab II, nildidBpat diperoleh dari hasil konversi nilai RCI
dengan menggunakan Persamaan 2.8 pada Bab II,dipetaleh nilai IRI seperti pada Tabel 7.
Tabel 7. Konversi nilai RCI ke IRI pada segmen ¥-10

Segmen

Nomor Nilai RCI Nilai IRI Nomor Nilai RCI Nilai IRI
83 2,00 17,12 74 8,00 2,37
13 3,17 12,22 93 8,00 2,37
20 3,17 12,22 95 8,00 2,37
37 3,17 12,22 17 8,50 1,73
79 3,17 12,22 19 8,50 1,73
82 3,17 12,22 26 8,50 1,73
86 3,17 12,22 43 8,50 1,73
23 3,50 11,17 47 8,50 1,73
24 3,50 11,17 49 8,50 1,73
30 3,50 11,17 56 8,50 1,73
29 4,17 9,30 57 8,50 1,73
99 4,17 9,31 58 8,50 1,73
40 4,17 9,30 59 8,50 1,73
101 4,17 9,30 61 8,50 1,73
100 4,50 8,49 62 8,50 1,73
27 5,17 7,02 66 8,50 1,73
28 5,17 7,02 75 8,50 1,73
63 5,17 7,02 80 8,50 1,73
8 6,17 5,14 81 8,50 1,73
22 6,17 5,14 84 8,50 1,73
85 6,17 5,14 88 8,50 1,73
87 6,17 5,14 96 8,50 1,73
9 8,00 2,37 103 8,50 1,73
11 8,00 2,37 104 8,50 1,73
38 8,00 2,37 105 8,50 1,73
39 8,00 2,37 107 8,50 1,73

Perbandingan nilai PCI, RCI, dan IRI

Dari ketiga metode survei yaitu PCI, RCI, dan IRdedoleh perbandingan nilai kondisi jalan
yang berbeda pada ketiga metode tersebut.

Tabel 8. Perbandingan nilai PCI, RCI, dan IRI psglgmen 1-107

Segmen
Nomor Nilai PCI Nilai RCI Nilai IRI
83 2 2,00 17,12
13 12 3,17 12,22
79 12 3,17 12,22
86 13 3,17 12,22
20 16 3,17 12,22
37 16 3,17 12,22
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Segmen
Nomor Nilai PCI Nilai RCI Nilai IRI

82 18 3,17 12,22
30 21 3,50 11,17
23 23 3,50 11,17
24 26 3,50 11,17
29 28 4,17 9,30
99 28 4,17 9,31
101 32 4,17 9,30
40 36 4,17 9,30
100 40 4,50 8,49
63 51 5,17 7,02
27 52 517 7,02
28 56 517 7,02
8 61 6,17 5,14
22 62 6,17 5,14
85 66 6,17 5,14
87 68 6,17 5,14
9 84 8,00 2,37
11 87 8,00 2,37
38 86 8,00 2,37
39 88 8,00 2,37
74 87 8,00 2,37
93 88 8,00 2,37
95 88 8,00 2,37
94 90 8,50 1,73
17 90 8,50 1,73
19 90 8,50 1,73
75 90 8,50 1,73
80 90 8,50 1,73
81 91 8,50 1,73
84 91 8,50 1,73
47 92 8,50 1,73
96 92 8,50 1,73
43 95 8,50 1,73
49 95 8,50 1,73

KESIMPULAN

1. Berdasarkan metode PCI dan RCI diperoleh nilaidadtan jalan sebagai berikut :

» Berdasarkan hasil perhitungan nilai PCI diketahahvea segmen yang mengalami
kerusakan terberat adalah segmen 83 dengan nilaR2PCG sedangkan segmen yang
memiliki kerusakan ringan adalah segmen 43 dare#g@ah nilai PCI 95.

» Berdasarkan hasil survei RCI secara visual dikethAbhwa segmen yang mengalami
kerusakan terberat adalah segmen 83 dengan nilai2R0 sedangkan segmen yang
memiliki kerusakan ringan adalah segmen 17, 1942687, 49, 56,57, 58, 59, 61, 62, 66,
75, 80, 81, 84, 88, 103, 104, 106, dan 107 denganRClI 8,50.

2. Berdasarkan hasil survei PCI di ketahui jenis pédrashan yang berbeda-beda setiap
segmen, sesuai dengan jenis kerusakan dan tingkasdkannya seperti yang telah di
jelaskan pada Bab II. Jenis pemeliharaan yang feud segmen 83 untuk jenis kerusakan
lubang
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SARAN
1. Untuk mengetahui jenis pemeliharaan perkerasan tgmag maka perlu dilakukan survei

pendahuluan sebagai bahan pertimbangan sebelukuldilanya perbaikan perkerasan di

kampus Undana. Karena dengan dilakukannya survelgbelluan dapat diketahui jenis
pemeliharaan yang tepat untuk setiap kerusakanpa#arasan.

2. Selain jenis pemeliharaan yang dapat diperoleh slarrei pendahuluan, pihak Undana

juga memperoleh data perkerasan yang dengan ting&atsakan terberat sampai
terringan.
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